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Abstract 

The ability of students need to be continuously improved to develop thinking skills and be 

able to compete. One of the ways that can be done is to train students to solve math problems 

at the HOTS level. This study aims to analyze the ability of Teachers Education of Madrasah 

Ibtidaiyah students in solving HOTS questions on statistics subject. This research is a 

descriptive study using a qualitative approach. The subjects of this study were 10 students 

the fifth semester of the Teachers Education of Madrasah Ibtidaiyah STAI Darul Ulum 

Kandangan. Data collection technique use written tests. And data analysis by investigating 

the suitability of students’ answers with achievement indicators. The finding shows that the 

ability of Teachers Education of Madrasah Ibtidaiyah students in solving HOTS questions 

on statistics subject is low. This is proved by the ability of students who have not been able 

to fulfill the indicators, that is 40% of students achieve two indicators, 40% students achieve 

one indicator, and 20% do not achieve the indicators. Students have difficulty in solving the 

HOTS questions and problems presented. 
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Abstrak 

Kemampuan peserta didik perlu terus ditingkatkan untuk mengembangkan keterampilan 

berfikir dan mampu bersaing. Salah satu upaya  yang bisa dilakukan adalah dengan melatih 

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan matematika pada tingkat HOTS.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 

10 mahasiswa program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah Tinggi Agama 

Islam Darul Ulum Kandangan Semester IV. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

tertulis. Dan analisis data dengan melihat kesesuaian jawaban subjek dengan indikator 

ketercapaian soal dengan kemampuan HOTS. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan mahapeserta didik PGMI dalam menyelesaikan soal HOTS materi 

statistika masih rendah. Hal ini dilihat dari kemampuan mahapeserta didik yang belum 

mampu memenuhi indikator butir soal yang sudah ditentukan, dimana 40% dapat mencapai 

dua indikator, 40 % hanya mencapai satu indikator, dan 20% tidak mencapai indikator yang 

telah ditentukan. Mahasiswa masih kesulitan menyelesaikan soal dan permasalahan yang 

disajikan. 

Kata Kunci: Kemampuan; HOTS; Statistika 
 

PENDAHULUAN 

Kemampuan seseorang perlu terus ditingkatkan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan yang terus berkembang. Pada abad ke-21 ini, era pengetahuan (knowledge age) 
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terkenal sebagai zaman di mana berbagai upaya alternatif untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dalam berbagai konteks lebih didasarkan pada pengetahuan (Etistika Yuni Wijaya et al., 

2016). Di zaman ini, peserta didik harus memiliki kemampuan, pengetahuan, dan keahlian 

di bidang teknologi, media, dan informasi, serta kemampuan belajar dan berinovasi agar 

dapat bersaing di era globalisasi (Ariyansyah, 2018; Mardhiyah et al., 2021). Satu cara 

menghadapi tantangan abad-21 adalah dengan meningkatkan kemampuan atau keahlian 

seseorang dalam membaca, matematika, dan sains. Dalam konteks pembelajaran, terutama 

dalam pembelajaran matematika, diharapkan agar peserta didik tidak hanya menguasai 

keterampilan berhitung, tetapi juga mampu mengaplikasikan matematika dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Peserta didik dapat dianggap kompeten dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

apabila mereka mampu menganalisis sebuah masalah dan menggunakan pengetahuan 

mereka dalam situasi yang baru. Kemampuan ini sering disebut sebagai High  Order  

Thingking  Skills (HOTS). HOTS  adalah kemampuan untuk mengkaitkan, memanipulasi, 

dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif 

dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah di situasi baru (Dinni, 2018; 

Wahyuningsih et al., 2019). Dengan HOTS, peserta didik dapat memperluas pengetahuan 

mereka, berkomunikasi secara efektif, bahkan berdebat dengan keahlian berpikir tingkat 

lanjut (Widana, 2018). Selain itu, HOTS juga memperbaiki kemampuan berpikir (Setiawan 

et al., 2018) dan pengelolaan informasi yang efisien dan efektif (Purwanti, 2020), 

menigkatkan penalaran deduktif, meningkatkan prestasi dan keterampilan (Misrom et al., 

2020), serta mengantarkan peserta didik mencapai kesuksesan (Tanujaya et al., 2017). 

Namun fakta yang ada, kompetensi peserta didik Indonesia masih jauh di bawah 

standar dibandingkan dengan peserta didik dari negara lain dalam hal bersaing. Berdasarkan 

pada hasil PISA Tahun 2018, kemampuan matematika peserta didik Indonesia menduduki 

peringkat ke 73 dari 79 negara yang berpartisipasi (Schleicher, 2019). Sama halnya pada 

laporan akhir Ujian Nasional tahun 2019 yang dikeluarkan oleh Pusat Penilaian Pendidikan 

Kemdikbud, terungkap bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan 

matematika berada pada tingkat yang sangat rendah. Untuk tingkat SMA sederajat, nilai 

rerata matematika peserta didik tertinggi adalah 39,33 dan terendah 22,96 (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).  

Salah satu alasan rendahnya nilai matematika adalah karena evaluasi atau ujian yang 

diberikan di Indonesia cenderung hanya mencakup tingkat kognitif yang rendah. Menurut 

taksonomi Bloom, terdapat enam tingkatan ranah kognitif, yaitu mengingat (C1), memahami 

(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 

(Krathwohl, 2002). Tiga tingkat terbawah merupakan Lower Order Thinking Skill (LOTS), 

sedangkan tiga tingkat berikutnya merupakan tipe  High  Order  Thingking  Skills (HOTS). 

Soal yang biasanya diberikan di sekolah maupun di perguruan tinggi berada di tingkat C1, 

C2, dan C3, sedangkan tingkat C4, C5, dan C6 jarang digunakan. Padahal, kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaiakan soal bentuk HOTS ini merupakan hal yang sangat 

penting dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

Hal ini juga terjadi di Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum Kandangan dalam 

pembelajaran matematika, khususnya program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI). Dimana beberapa tahun ke belakang, soal-soal yang digunakan selalu berada pada 
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tingkat LOTS. Hal ini mengingat terbatasnya pengetahuan kami sebagai pengajar juga input 

mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan menengah ke bawah. Juga adanya latar 

belakang tempat tinggal yang banyak berasal dari daerah pedalaman yang minim akan 

pengetahuan-pengetahuan terkini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Handayani & 

Syukur, 2021) bahwa salah satu hambatan dalam penerapan pembelajaran Higher Order 

Thinking Skill yaitu HOTS belum familiar bagi peserta didik dan guru. Namun, seiring 

berjalan waktu, input mahapeserta didik mulai mengalami peningkatan dengan latar 

belakang pengetahuan yang mulai berkembang. Karena itu, peneliti mulai mengembangkan 

soal-soal berbasis HOTS untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2020) telah mengukur kemampuan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan mahasiswa Pendidikan Matematika dalam menyelesaikan soal yang 

memerlukan proses berpikir tingkat tinggi pada tingkatan C6. Materi pembelajaran yang 

diujikan meliputi aljabar dan teori bilangan, dan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan metode 

penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Selanjutnya, analisis data dilakukan berdasarkan 

indikator ketercapaian soal dengan kemampuan High Order Thinking Skills (HOTS) pada 

level mencipta. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kemampuan mahasiswa 

masih kurang dalam menyelesaikan soal-soal HOTS pada tingkatan C6.  

Dosinaeng (Dosinaeng et al., 2019) juga melakukan penelitian serupa yang bertujuan 

untuk menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang berfokus pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) di tingkat Sekolah 

Menengah. Penelitian ini mengambil sebanyak 20 subjek dari mahasiswa dengan 

menerapkan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan 

mahasiswa pada umumnya masih termasuk dalam kategori memahami masalah. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa hanya mampu menyelesaikan permasalahan bilangan dan 

operasinya serta aljabar. Namun terkait materi yang lain seperti geometri, analisis data dan 

probabilitas mahasiswa masih mengalami kesulitan. Faktor kesulitan tersebut diantaranya 

karena rendahnya kemampuan visual spasial dan kemampuan mencipta. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan mahasiswa PGMI dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi 

statistika. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan soal-

soal yang lebih beragam di dalam perkuliahan dengan memperhatikan peningkatan 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal HOTS. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sebanyak 10 mahasiswa Semester IV di program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum Kandangan 

diambil untuk menjadi subjek penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

Januari 2022 di Kampus II Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum Kandangan. Materi 

yang diujikan ialah statistika dan didistribusikan dalam bentuk soal uraian agar dapat 

dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. 
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Peneliti menggunakan indikator HOTS pada tingkat mengevaluasi dalam pembuatan 

soal sebagai instrument penelitian. Di mana para subjek dapat membagi-bagi materi menjadi 

bagian-bagian dan menetapkan bagaimana setiap bagian terkait satu sama lain dan dengan 

struktur atau tujuan keseluruhan, serta membuat keputusan berdasarkan kriteria atau standar. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data jawaban subjek berdasarkan kesesuaian 

dengan indikator ketercapaian soal dengan kemampuan HOTS. Indikator yang dipakai untuk 

menganalisis kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Indikator Butir Soal Ketercapaian Indikator Soal 

Menafsirkan dan membuat model 

matematika dari masalah kontekstual 

menjadi bentuk persamaan matematika. 

Subjek dapat memanfaatkan data yang 

terdapat pada pertanyaan terkait berat badan 

siswa, sebagian frekuensi yang diketahui, 

dan nilai rata-rata berat badan untuk 

menentukan frekuensi yang belum 

diketahui. Lalu, memilih ide yang akan 

digunakan untuk menentukan posisi median 

dari data. Subjek juga bisa menuliskan 

langkah-langkah yang mendukung 

penyelesaian masalah dengan membuat 

model matematika dari masalah yang 

diberikan. 

Membuat rencana penyelesaian dan 

menyelesaikan permasalahan. 

Berikutnya, subjek dapat melakukan 

perhitungan dari model matematika yang 

telah dibuat dengan menggunakan konsep 

persamaan untuk selanjutnya menentukan 

nilai frekuensi yang belum diketahui. 

Kemudian melakukan pengurutan data 

untuk menentukan median dari data. 

Menyimpulkan dan melakukan interpretasi 

penyelesaian ke dalam permasalahan yang 

diberikan. 

Subjek dapat mengecek ulang hasil 

pekerjaan dengan memasukkan nilai x yang 

sudah di dapat. Kemudian subjek 

menentukan letak median dan dapat 

menyimpulan nilai median yang ada pada 

data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan pada Januari 2022 dengan memberikan pertanyaan tes 

tulis bentuk uraian kepada 10 orang mahasiswa  yang dipilih oleh peneliti sebagai subjek 

untuk penelitian ini. Dari hasil penelitian, terdapat 10 subjek yang memiliki kemampuan 

berpikir yang beragam. Kesepuluh subjek ini ditandai dengan S1-S10. Berdasarkan hasil 

pekerjaan subjek dalam menyelesaikan soal HOTS, peneliti memperoleh 4 kelompok 

jawaban. Kelompok pertama terdiri dari S6, S2; kelompok kedua adalah S1, S3, S10; 

kelompok ketiga S7; dan kelompok keempat S4, S5, S8, dan S9. Berikut peneliti paparkan 

hasil dari masing-masing kelompok jawaban: 
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Pada kelompok ini, subjek tidak dapat menggunakan informasi yang diketahui pada 

soal terkait data berat badan peserta didik, frekuensi yang diketahui sebagian dan rata-rata 

berat badan untuk merencanakan perhitungan median dari data. Hal ini terlihat dari subjek 

yang langsung menentukan nilai median tanpa mencari terlebih dahulu nilai frekuensi yang 

belum diketahui pada soal. Subjek ini mengabaikan urutan langkah-langkah penyelesaian 

soal sehingga langkah penyelesaian tidak sistematis dan jawaban akhir yang diberikan tidak 

tepat. 

 
 

Berdasarkan hasil kerja di atas, langkah awal yang dilakukan oleh subjek adalah 

menulis data yang diketahui pada soal untuk menentukan nilai frekuensi yang belum 

diketahui. Pada tahap ini, subjek sudah dapat memahami masalah dan menggunakan 

informasi yang ada untuk membantu menyelesaikan masalah. Namun, pada tahap ini subjek 

membuat kesalahan dalam menentukan frekuensi yang belum diketahui. Dimana seharusnya 

subjek melakukan manipulasi perhitungan untuk menemukan nilai 𝑥 dengan menghitung 

menggunakan rumus rata-rata karena rata-rata dari data sudah diketahui pada soal yang 

disediakan. Sedangkan yang dilakukan subjek pada kelompok ini adalah mencoba 

memasukkan nilai 𝑥 dengan cara mencoba mensubstitusikan angka yang dirasa cocok. 

Proses perhitungan yang dilakukan pada langkah ini juga mengalami kekeliruan sehingga 

menghasilkan nilai x yang salah dan mempengaruhi pada perhitungan selanjutnya. 

 

 

 

Gambar 2. Langkah Pekerjaan Mahasiswa Kelompok Kedua 

Gambar 3. Langkah Pekerjaan Mahasiswa Kelompok Ketiga 

Gambar 1. Langkah Pekerjaan Mahasiswa Kelompok Pertama 
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Dari hasil kerja yang telah dilakukan, tindakan pertama yang diterapkan oleh anggota 

kelompok 3 adalah mencatat data yang diketahui pada soal untuk menentukan frekuensi 

yang belum diketahui. Pada tahap ini, anggota kelompok telah berhasil memahami masalah 

dan dapat menuliskan informasi yang diketahui untuk mengatasi masalah tersebut. Subjek 

sudah melakukan manipulasi perhitungan untuk menemukan nilai x dengan menghitung 

menggunakan rumus rata-rata karena rata-rata dari data sudah diketahui pada soal yang 

disediakan. Namun, saat ini subjek salah dalam menentukan kekerapan yang belum dikenal, 

dimana seharusnya nilai 𝑥 adalah 1 sedangkan subjek ini mendapat nilai 𝑥 = 3. Subjek ini 

juga sudah melanjutkan pada langkah penyelesaian berikutnya, namun karena hasil yang di 

dapat sebelumnya belum tepat sehingga proses penyelesaian berikutnya menjadi tidak tepat. 

 

 
Gambar 4. Langkah Pertama Pekerjaan Mahasiswa Kelompok Keempat 

Langkah pertama yang dilakukan subjek kelompok 4 sudah tepat dengan menuliskan 

informasi yang diketahui di soal untuk menentukan nilai frekuensi yang belum diketahui. 

Subjek sudah menentukan langkah perencanaan dengan menentukan persamaan yang akan 

dipakai untuk melakukan manipulasi perhitungan dalam menemukan nilai 𝑥 dengan 

menghitung menggunakan rumus mean atau rata-rata karena nilai mean dari data sudah 

diketahui pada soal yang disediakan. 

 

Gambar 5. Langkah Kedua Pekerjaan Mahasiswa Kelompok Keempat 

Kemudian langkah berikutnya subjek mendapatkan nilai 𝑥 dari hasil perhitungan 

seperti terlihat pada gambar di atas. Dimana proses yang dilakukan sudah sesuai dengan 

prosedur penyelesaian dan mendapatkan nilai 𝑥 = 1. Namun, dalam langkah selanjutnya 

dalam menentukan median, subjek tidak dapat mengaitkan apa yang sudah di dapatkan dan 

data awal yang diketahui pada soal. Sehingga proses penentuan median ini tidak 

menghasilkan apa yang diharapkan dari penyelesaian soal. Nilai median yang menjadi 

penyelesaian harusnya dicari dengan menggunakan rumus mencari median data 

berkelompok ataupun mengurutkan data dari terkecil sampai terbesar dan dicantumkan 

sebanyak frekuensi dari masing-masing data. Namun hai ini tidak dilakukan oleh subjek 
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kelompok keempat. Bilangan yang di urutkan tidak ada keterkaitan dengan soal dan nilai 𝑥 

yang sudah di dapatkan pada langkah sebelumnya, seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 6. Langkah Ketiga Pekerjaan Mahasiswa Kelompok Keempat 

Berdasarkan paparan informasi yang telah diberikan, terkait dengan kemampuan 

menyelesaikan soal HOTS dengan indikator pencapaian pada soal, subjek yang tergolong 

pada kelompok keempat hanya berhasil memenuhi dua indikator soal, yakni mengubah 

masalah kontekstual menjadi bentuk kalimat matematika serta merencanakan dan 

menyelesaikan permasalahan. Namun, indikator yang kedua pun belum sepenuhnya tercapai 

karena penyelesaian permasalahan tidak sampai pada akhir dikarenakan kesalahan konsep 

yang digunakan. Sementara pada kelompok kedua dan ketiga, hanya mencapai indikator 

pertama yaitu mengubah masalah kontekstual menjadi kalimat matematika. Sedangkan 

kelompok yang pertama tidak mencapai indikator yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil deskripsi proses penyelesaian soal yang dilakukan subjek dan 

analisis hasil ketercapaian indikator, kesepuluh subjek penelitian belum berhasil 

menyelesaikan soal HOTS yang diberikan. Peneliti kemudian melakukan reduksi data 

dengan mempertimbangkan proses pengerjaan yang dilakukan oleh kesepuluh subjek 

tersebut sehingga terdapat empat kelompok jawaban yang berbeda.. Dari keempat kelompok 

jawaban ini, 40% dapat mencapai dua indikator, 40 % hanya mencapai satu indikator, dan 

20% tidak mencapai indikator yang telah ditentukan. Sehingga, secara umum kemampuan 

mahapeserta didik yang menjadi subjek penelitian dalam menyelesaiakan soal HOTS masih 

rendah.  

Kelompok yang mencapai dua indikator juga masih melakukan beberapa kekeliruan 

yaitu belum tepatnya penggunaan konsep untuk menyelesaikan permasalahan sampai pada 

hasil paling akhir. Namun, subjek pada kelompok ini sudah mampu menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya terkait konsep pertama yang harus dilakukan yaitu 

menyelesaikan persamaan dari model yang telah dibuat.  Sedangkan kelompok yang  mampu 

mencapai satu indikator hanya mampu merancang konsep penyelesaian yang pertama tetapi 

belum mampu menyelesaikannya karena kesalahan perhitungan dan unsur coba-coba. 

Kelompok subjek yang belum memenuhi indikator HOTS dikarenakan belum mampu 

menafsirkan dan memaknai soal sehingga kesulitan dalam merencanakan langkah 

penyelesaian. Subjek pada kelompok ini secara umum masih kurang dalam kemampuan 

menafsirkan makna soal cerita dan tidak memahami konsep matematika apa yang harus 

digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Beberapa hasil penelitian sejenis juga 

menemukan bahwa peserta didik masih kesulitan menyelesaikan soal dan permasalahan 

(Astuti & Adirakasiwi, 2019; Hidayati et al., 2020; Pratiwi, 2020; Purwanti, 2020). 

Soal dengan tingkat HOTS ini memang memiliki keterkaitan konsep antara satu 

dengan lainnya terutama dalam mengembangkan keterampilan berfikir. Sebagaimana yang 
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disampaikan (Suswandari, 2018) bahwa kemampuan menyelesaikan masalah tertentu hanya 

bias dilakukan apabila sudah terampil dalam menganalisis, yaitu mempertimbangkan 

berbagai solusi alternatif dari berbagai perspektif. Selain itu, rendahnya kemampuan 

mahasiswa PGMI dalam menyelesaikan soal HOTS juga dikarenakan kurang terbiasa 

dengan bentuk soal seperti ini. Mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS 

karena kurang latihan dalam mengerjakan soal-soal dengan tingkatan ini. Padahal, siswa 

harus diberikan pertanyaan atau soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi seperti 

HOTS agar dapat melatih kemampuan berpikir kognitif mereka dan bersaing dengan baik 

(Sabariman, 2021; Tajudin & Chinnappan, 2016). Karena itu mahapeserta didik perlu terus 

dilatih untuk mengerjakan soal dengan tingkatan HOTS selama perkuliahan berlangsung. 

Hal ini agar mahapeserta didik bisa mengembangkan pola pikir dan meningkatkan 

keterampilan berfikir mereka. Sebagaimana menurut (Kusuma et al., 2017) bahwa penerapan 

metode HOTS melalui pemberian soal secara bertahap yang dirancang oleh pengajar dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan berpikir. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa PGMI 

dalam menyelesaikan soal HOTS materi statistika masih rendah. Hal ini dilihat dari 

kemampuan mahasiswa yang belum mampu memenuhi indikator butir soal yang sudah 

ditentukan, dimana 40% dapat mencapai dua indikator, 40 % hanya mencapai satu indikator, 

dan 20% tidak mencapai indikator yang telah ditentukan. Mahasiswa masih kesulitan 

menyelesaikan soal dan permasalahan yang disajikan. Adapun saran berdasarkan hasil 

penelitian yaitu mahasiswa harus dilatih untuk menyelesaikan soal dengan tingkat HOTS 

dan dosen agar membimbing dan berupaya untuk meningkatkan kemampuan HOTS 

mahasiswa dengan berbagai cara seperti merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis 

HOTS, membuat instrument berbasis HOTS, serta menyediakan media pembelajaran yang 

dapat menunjang proses berfikit tingkat tinggi mahapeserta didik. 
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